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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penerapan model kooperatif tipe student facilitator and explaining ditinjau dari hasil belajar, aktivitas siswa, dan respon siswa.  Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen pre-experimental design yaitu one-group pretest-posttest design. Satuan eksperimen yaitu kelas kelas VII A.2 yang dipilih secara random dari 4 kelas VII dengan perlakuan dalam menerapkan model pembelajaran sebanyak 4 kali pertemuan. Instrumen penelitian terdiri atas tes untuk mengukur ketuntasan hasil belajar matematika siswa, lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa, angket respon siswa untuk mengetahui bagaimana respon siswa dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa, serta respon siswa. Selanjutnya analisis statistik inferensial dengan one sample t-test yang didahului dengan uji normalitas yang dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe student facilitator and explaining efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar dengan indikator : 1) Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan model kooperatif tipe student facilitator and explaining termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 79,60 dan standar deviasi 12,11 dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal; 2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berada  pada  kategori aktif yaitu sebanyak 76,42% siswa aktif dalam proses pembelajaran; dan 3) Respons siswa terhadap pembelajaran pada umumnya memberikan tanggapan positif sebanyak 82,22% siswa.
Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Kooperatif, dan Student Facilitator And Explaining, dan Eksprimen.



I. PENDAHULUAN
Matematika adalah kunci dalam memanfaat semua peluang. Matematika tidak lagi hanya sebatas bahasa sains, matematika berkontribusi secara langsung dan mendasar untuk bisnis, keuangan, kesehatan, pertahanan, dan bahkan semua bidang. Bagi siswa, matematika membuka pintu bagi kariernya karena mengarahkan dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasi, dan memberikan pengetahuan untuk bersaing dalam komunitas teknologi. (NRC, 1989).
Hashimoto (1997), mengatakan bahwa pembelajaran matematika memiliki potensi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, mendorong siswa untuk secara kreatif mengeksplorasi berbagai jalan keluar dari masalah yang dihadapi. Lebih lanjut Becker dan Shimada (Livne, 2008), pembelajaran matematika memungkinkan masalah terbuka dapat diselesaikan dengan berbagai jawaban. Berpikir kreatif dalam matematika merupakan metode problem posing, yaitu membuat masalah, pertanyaan, atau pernyataan yang berkaitan dengan masalah atau situasi dalam matematika, menggunakan beberapa aspek dari pemikiran kreatif kognitif hingga semua yang berpengaruh, fleksibilitas, orisinalitas, dan dikerjakan secara rinci (Mahmudi, 2008).
Peran matematika sangat penting karena melintasi berbagai disiplin ilmu dalam sains, teknologi dan matematika (STM). Pemahaman dalam matematika dikenal untuk memfasilitasi pencapaian dalam fisika, kimia, biologi, mekanika dan teknik. Dengan demikian, matematika harus dibuat menyenangkan sedemikian rupa sehingga dipahami dengan baik oleh siswa sehingga prestasi mereka sukek dalam bidang yang mereka geluti. (Trsafe, AK. 2012).
Berdasarkan hal tersebut, sehingga mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta untuk membekali mereka dengan kemampuan kritis, kreatif, kemampuan bekerja sama, berpikir logis, analitis, dan  sistematis. Dalam pembelajaran matematika perlu penekanan pendekatan scientific agar pembelajaran bermakna yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.   
Oleh karena itu, matematika ini perlu dipahami oleh siswa. Namun kenyataan yang terjadi tidak sesuai dengan harapan, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan siswa yang sebagian besar mengatakan bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit dipahami, siswa merasa kurang mampu dalam mempelajari matematika karena siswa yang tidak menyukainya. Adapun permasalahan umum yang sering dijumpai di SMP antara lain adalah tidak adanya inisiatif peserta didik untuk bertanya, peserta didik tidak berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru secara individu, peserta didik berbicara sendiri ketika guru menerangkan atau mengajar, serta kemandirian dalam mengerjakan soal masih sangat kurang.
Permasalahan tersebut juga terjadi di SMP Unismuh Makassar. Berdasarkan observasi awal diperoleh informasi bahwa rata-rata UN matematika SMP Unismuh Makassar sebesar 39,53 lebih rendah dibandingkan dengan hasil ujian nasional matematika di di provinsi Sulawesi Selatan dengan rata-rata 51,65 dan UN nasional dengan rata-rata 47,75. Lebih lanjut, data hasil ujian semester ganjil tahun 2018/2019 terdapat 60% siswa yang hasil belajar matematikanya berada di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 75,00. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, rendahnya hasil belajar matematika pada sekolah tersebut disebabkan karena kurangnya antusias siswa untuk belajar sehingga siswa kurang memahami setiap materi dalam pelajaran matematika, siswa lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, diam dan enggan mengemukakan pendapat. Hal ini dikarenakan siswa tidak memiliki keberanian untuk bertanya pada guru.
Masalah lain yaitu permasalahan yang timbul dari diri sendiri siswa misalnya tidak percaya diri, pikiran negatif terhadap matematika, kurang menguasai perhitungan, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang ditandai dengan banyaknya kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab atau mengerjakan soal-soal. Selain dianggap sebagai pelajaran yang sulit, masalah dalam pembelajaran matematika juga terkait dengan kurangnya keterampilan regulasi di antara siswa dalam belajar matematika. Siswa melihat matematika sebagai mata pelajaran yang menyebabkan ketakutan, kecemasan, dan kemarahan mereka selama pelajaran. Siswa yang mengatakan matematika sebagai mata pelajaran yang membuat mereka takut, cemas dan bahkan membenci matematika sehingga siswa tidak dapat mengikuti pelajaran matematika atau memiliki kemampuan rendah dan tidak ingin menggali kemampuannya untuk meningkatkan pengetahuan matematikanya, terutama dalam memecahkan masalah. (Wahyuddin, 2016)
Dalam hal konteks pembelajaran, kesalahan siswa dimulai dari kesulitan dalam mengonseptualisasikan prinsip-prinsip matematika, kelemahan dalam memformulasi permasalahan dalam bentuk kalimat matematika, penguasaan fakta angka dasar yang tidak lengkap, seperti tabel perkalian, penambahan dan pengurangan sederhana, adalah masalah umum bagi siswa matematika. Fakta angka adalah dasar untuk belajar matematika dan diperlukan untuk memahami konsep yang lebih kompleks. Misalnya, aljabar mengharuskan siswa terlebih dahulu memilah persamaan dasar sebelum masuk pada tahap penyelesaian. Selanjutnya siswa mengalami kelemahan komputasi selama tugas dan ujian matematika mereka. Contoh kelemahan komputasi termasuk membawa angka yang salah saat perkalian atau pembagian, mentransposisi angka yang salah saat menuliskan jawaban akhir, menuliskan angka di kolom yang salah selama pembagian bahkan salah membaca tanda dan simbol. 
Salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining. Menurut Joyce & Well (Rusman, 2013) model pembelajaran yang mengaktifkan siswa adalah model interaksi sosial. Adapun model interaksi sosial yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif, tidak seperti pembelajaran kompetitif dan individualistis, siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama. Ini adalah yang paling penting dari ketiga jenis pembelajaran, tetapi paling sedikit digunakan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa akan belajar lebih banyak, lebih senang, lebih menyukai satu sama lain dengan lebih baik, dan belajar keterampilan sosial yang lebih efektif ketika pembelajaran kooperatif digunakan. Ini bukan hanya masalah menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk belajar, tetapi melibatkan dan membuat suasana saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas individu, dan penggunaan keterampilan interpersonal dan kelompok kecil yang tepat.  Di antara strategi yang diperlukan untuk menerapkan pembelajaran kooperatif salah satunya adalah model pembelajaran student facilitator and explaining. (Hew, dkk 2018).
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining, siswa di tuntut untuk lebih aktif yaitu dengan meminta siswa untuk dapat menjelaskan materi pembelajaran kepada teman-temannya. Dengan demikian siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan materi akan tersampaikan dengan baik. Akibatnya hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
Terdapat beberapa penelitian yang menjelaskan keefektifan model kooperatif tipe student facilitator and explaining diantaranya : (1) Wirasta 2017 dengan hasil penelitian bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dengan student facilitator and explaining (SFAE) model mempengaruhi secara signifikan pada kesediaan siswa untuk berbicara saat belajar serta mempengaruhi sikap keberanian untuk berbicara dalam pembelajaran; (2) Mulyono, dk. 2018 dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran student facilitator and explaining dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa; (3) Bayuaji, dkk. 2018 dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SFAE dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung; (4) Widayanti, 2019 dengan hasil penelitian bahwa selama proses pembelajaran dengan strategi SFAE siswa aktif dalam proses pembelajaran dan hasil belajar meningkat; dan (5) Anisa R, dkk. 2019 dengan hasil penelitian bahwa Hasil ini menunjukkan bahwa metode SFAE secara positif mempengaruhi keterampilan sosial pada siswa terutama dalam perilaku asertif. Temuan ini menyiratkan bahwa SFAE adalah metode pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan perilaku asertif siswa.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yaitu Pre-Experimental Design dengan desain One-Group Pretest-Postest Design. Desain penelitian sebagai berikut :
TABEL I
ONE GROUP PRETEST POSTEST DESIGN
	Pretest
	Treatment 
	Postest

	O1
	X
	O2


Sumber : Sugiyono (2017)
	        Keterangan :
O1 : Nilai pretest sebelum perlakukan
O2 : Nilai postest setelah perlakuan
X : Perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining.
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII A.2 yang dipilih secara random dari 4 kelas VII dan dijadikan sebagai kelas perlakuan  dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining sebanyak 4 kali pertemuan. Instrumen penelitian terdiri atas tes untuk mengukur ketuntasan hasil belajar matematika siswa, lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa, angket respon siswa untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap model pemelajaran dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, serta respon siswa terhadap pembelajaran matematika dan analisis statistik inferensial dengan one sample t-test yang didahului dengan uji normalitas yang dilanjutkan dengan pengujian hipotesis

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan yaitu pretest, perlakuan 4 kali pertemuan, dan postest dengan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Aktivitas keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe student facilitator and explaining yang diamati dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu : bagian pendahuluan, bagian inti pembelajaran, dan bagian penutup. Rekapitulasi skor hasil pengamatan observator dan rata-rata skor hasil pengamatan observer selama empat kali pertemuan. Penilaian masing-masing aspek aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang diamati diuraikan sebagai berikut :

TABEL II
AKTIVITAS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
	 Pertemuan	
	Skor Rata-Rata	
	Kategori	

	1
	3,57
	Sangat Baik

	2
	3,71
	Sangat Baik

	3
	3,78
	Sangat Baik

	4
	3,85
	Sangat Baik

	Rata-rata
	3,72
	Sangat Baik



Berdasarkan Tabel II dapat dilihat bahwa keterlaksanaan pembelajaran setiap pertemuan mengalami peningkatan dan berada pada kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan terlaksana dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran mulai dari pertemuan pertama hingga keempat sebesar 3,72.

2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (postest) pada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar seperti pada tabel:

TABEL III
SKOR HASIL BELAJAR SISWA :  PRETEST  DAN POSTEST
	Statistik
	Nilai Statistik

	
	Pretest
	Posttest

	Unit Penelitian
	15
	15

	Skor Ideal
	100
	100

	Skor Maksimum
	40
	96

	Skor Minimum
	16
	61

	Rentang Skor
	24
	35

	Skor Rata-rata
	30,73
	79,60

	Standar Deviasi
	7,67
	12,11

	Modus
	33,35,37
	76

	Median
	33
	85

	Variansi
	58,92
	146,68



Selanjutnya skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah diterapkan model kooperatif tipe student facilitator and explaining dikelompokkan kedalam lima kategori maka sebagai mana tertuang pada tabel berikut.

TABEL IV
KATEGORI HASIL BELAJAR SISWA :  FREETESS DAN POSTESS
	No.
	Kategori
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	      f
	%
	     f
	%

	1.
	Sangat  Rendah
	15
	100
	0
	0

	2.
	Rendah
	0
	0
	4
	27

	3.
	Sedang
	0
	0
	3
	20

	4.
	Tinggi
	0
	0
	6
	40

	5.
	Sangat Tinggi
	0
	0
	2
	13



Berdasarkan Tabel IV di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut.
1) Skor rata-rata pretest sebelum mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe student facilitator and explaining adalah 30,73 (kategori sangat rendah) dengan nilai tertinggi 40 dan nilai terendah 14, sedangkan skor rata-rata postess setelah mengikuti pembelajaran meningkat menjadi 79,60 (kategori sedang) dengan nilai tertinggi 96 dan terendah 61. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas VII SMP Unismuh Makassar terjadi peningkatan yang cukup dari kategori sangat rendah menjadi kategori sedang.
2) Modus dan median untuk pretest adalah 33 sedangkan postest adalah 88 dan 85, data ini menunjukkan peningkatan nilai siswa baik nilai median maupun nilai modusnya sehingga secara keseluruhan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.
Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran kooperaif tipe student facilitator and explaining yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan diuraikan pada tabel berikut.
TABEL V
KRITERIA KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA 

	
	Sebelum
	Sesudah

	Kategori
	   f
	(%)
	f
	(%)

	   Tidak Tuntas
	  15
	  100
	 4
	 27

	Tuntas
	  0
	0
	  11
	 73

	Jumlah 
	  15
	 100
	  15
	 100



Dari Tabel V di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 15 orang atau 100 % sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining dan setelah penerapan model terjadi peningkatan menjadi 4 orang (27%) siswa yang tidak tuntas dan 11 orang (73%) sudah memenuhi ketuntasan individu. Dimana data tersebut sudah ketuntasan belajar secara klasikal yaitu ≥ 70%.
Data preetest dan postes siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus normalized gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining pada pembelajaran matematika. Persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL VI
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 
	Nilai Gain
	Kategori
	F
	(%)

	g  0,30
	Rendah
	0
	0

	0,30 g  0,70
	Sedang
	7
	47

	g ≥ 0,70
	Tinggi
	8
	53

	Jumlah
	15
	100

	Rata-rata
	 0,70



Berdasarkan tabel VI dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai gain < 0,30, terdapat 7 atau 47% siswa dengan nilai gain 0,30 ≤ g ≤ 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 8 atau 53% siswa yang nilai gainnya berada pada interval g ≥ 0,70  yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi.  Selanjutnya rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,70 atau berada pada interval  g ≥ 0,70. Hal ini berarti bahwa peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar setelah diterapkan model kooperatif tipe student facilitator and explaining  umumnya berada pada kategori tinggi.

3. Hasil Observasi Aktifitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran selama 4 (empat) kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL VII
          REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
	No
	Komponen Yang Diamati
	Rata’’
	(%)

	
	
	
	

	Aktivitas Positif

	1
	Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung
	14,5
	97%

	2
	Siswa menanggapi salam dari guru dan berdoa bersama
	14,5
	97%

	3
	Mendengarkan atau memperhatikan informasi dan petunjuk-petunjuk dari guru
	14,5
	97%

	4
	Berani mengajukan diri untuk menjelaskan materi
	6
	40%

	5
	Berperan aktif dalam proses diskusi
	14
	93%

	6
	Materi yang dipaparkan mudah dipahami dan disampaikan dengan baik
	5,5
	37%

	7
	Mengajukan pertanyaan atau memberi tanggapan setelah pemaparan materi 
	11,25
	75%

	
	Jumlah
	
	533

	
	Rata-rata
	
	76

	Aktivitas Negatif

	8
	Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung ( ribut, bermain, dsb)
	2,5
	17%

	
	Jumlah
	
	17

	
	Rata-rata
	
	17



Dari deskripsi di atas persentase aktivitas positif siswa sebesar 76% dan persentase aktivitas negatif siswa adalah 17%. Sehingga aktivitas siswa melalui model kooperatif tipe student facilitator and explaining  dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu  ≥ 75% siswa terlibat  aktif dalam proses pembelajaran.

4. Respon Siswa terhadap Pembelajaran 
Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe student facilitator and explaining diperoleh melalui pemberian angket respon siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respon siswa selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:
TABEL VIII
REKAPITULASI HASIL RESPON SISWA
	     No
	Komponen yang diamati
	Ya
	Tidak

	
	
	  f
	   (%)
	     f
	(%)

	   1.
	Apakah menurut Anda pelajaran matematika lebih menyenangkan dengan pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining?
	  10
	   67%
	   5
	 33

	    2.
	Apakah pembelajaran dengan model Kooperatif tipe student facilitator and explaining membuat anda tertarik dengan pelajaran matematika ?
	   13
	    87%
	   2
	 13

	   3.
	Apakah Anda senang bekerja sama dalam mengerjakan soal matematika ?
	   15
	     100%
	    0
	0

	4.
	Apakah Anda lebih termotivasi belajar matematika setelah mendapat pembelajaran dengan model kooperatif student facilitator and explaining ?
	    13
	     87%
	   2
	   13%

	   5.
	Apakah Anda lebih cepat memahami pelajaran matematika dengan model kooperatif tipe student facilitator and explaining?
	  13
	    87%
	   2
	   13%

	  6.
	Apakah Anda senang melakukan tanya jawab dalam belajar matematika?
	   10
	   67%
	   5
	   33%

	Rata-rata
	
	82%
	
	17%

	   7.
	Apakah Anda merasa tegang dan tertekan selama pembelajaran matematika dengan model Kooperatif tipe student facilitator and explaining ?
	  6
	   40%
	   9
	   60%

	   8.
	Apakah ada masalah yang Anda temukan dalam belajar matematika dengan model kooperatif tipe student facilitator and explaining ?
	  7
	   47%
	   8
	  53%

	   9.
	Apakah ada kesulitan yang Anda alami dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru ?
	   10
	   67%
	   5
	   33%

	Rata – rata
	
	51%
	
	   49%



Berdasarkan Tabel VIII dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe student facilitator and explaining sebesar 82%. Dengan demikian respons siswa yang diajar dengan model ini dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni ≥  70% memberikan respon positif

5. Hasil Analisis Inferensial 
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program (SPSS) versi 20 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis pretest menunjukkan nilai Pvalue =0,058 > α (0,05) dan untuk postest menunjukkan nilai P value  = 0,088 > α (0,05), sehingga disimpulkan bahwa skor pretest dan postest termasuk kategori normal.
b. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika efektif dengan menerapkan model Kooperatif tipe student facilitator and explaining pada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
i) Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah penerapan dihitung dengan menggunakan uji-t satu sampel diperoleh nilai t hitung = 12,47 ≥ 1,68. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe student facilitator and explaining lebih besar atau sama dengan 75 atau mencapai nilai KKM.
ii) Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran diperoleh nilai thitung = 11,2 > ttabel = -2,15. sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori sedang dengan nilai gain 0,70.
iii) Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel = 0,09 < Z tabel. Hal tersebut berarti proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan  lebih besar atau sama dengan 70% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. 
Berdasarkan hasil penelitian dan  analisis data yang telah dilakukan maka pembahasan hasil penelitian bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe student facilitator and explaining.  Lebih lanjut, secara inferensial diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa hasil belajar matematika siswa lebih baik setelah diterapkan model kooperatif tipe student facilitator and explaining.
Keberhasilan yang dicapai tercipta karena dalam pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe student facilitator and explaining dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi, selain itu hubungan antar anggota kelompok yang saling mendukung, saling membantu dan suasana belajar yang menyenangkan membuat siswa termotivasi untuk belajar. Model pembelajaran kooperatif ini berpusat pada siswa. Huda (2014) mengungkapkan bahwa kooperatif tipe student facilitator and explaining  (SFAE) skegiatan belajar dengan mempresentasikan serangkaian materi pengajaran yang dimulai dengan penjelasan secara terbuka, memberikan siswa kesempatan untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dalam pengiriman akhir semua materi untuk siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajarnya. Motivasi inilah yang berdampak positif terhadap hasil belajar. 
	Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe student facilitator and explaining pada siswa menunjukkan bahwa aktivitas siswa berada dalam kategori aktif dengan rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sebanyak 76,42% atau lebih dari 75%. Hal tersebut terjadi karena dalam proses pembelajaran siswa dieri kesempatan kesempatan mengeluarkan ide dan pendapatnya sehingga keberanian siswa untuk mencoba mempresentasikan ide atau bahan yang telah dirancang untuk siswa lain.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (1) Wirasta 2017 dengan hasil penelitian bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dengan student facilitator and explaining (SFAE) model mempengaruhi secara signifikan pada kesediaan siswa untuk berbicara saat belajar serta mempengaruhi sikap keberanian untuk berbicara dalam pembelajaran; (2) Mulyono, dk. 2018 dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran student facilitator and explaining dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa; (3) Bayuaji, dkk. 2018 dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SFAE dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung; (4) Widayanti, 2019 dengan hasil penelitian bahwa selama proses pembelajaran dengan strategi SFAE siswa aktif dalam proses pembelajaran dan hasil belajar meningkat; dan (5) Anisa R, dkk. 2019 dengan hasil penelitian bahwa Hasil ini menunjukkan bahwa metode SFAE secara positif mempengaruhi keterampilan sosial pada siswa terutama dalam perilaku asertif. Temuan ini menyiratkan bahwa SFAE adalah metode pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan perilaku asertif siswa.
	Keberhasilan tercapai karena siswa dilibatkan secara aktif sehingga siswa antusias dan termotivasi dalam proses pembelajaran, siswa dilatih untuk bekerjasama dan saling bertukar pikiran bersama teman kelompoknya dalam menemukan penyelesaian yang ada pada LKS. 
	Dari hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 82,22% siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran dengan model kooperatif tipe student facilitator and explaining. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe student facilitator and explaining dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari matematika yang menakutkan dan membosankan menjadi matematika yang menyenangkan karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga antusias siswa dalam mempelajari matematika semakin besar.
	Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa secara individu dan klasikal tuntas, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, serta respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe student facilitator and explaining positif. Dengan demikian pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe student facilitator and explaining efektif diterapkan pada kelas VII SMP Unismuh Makassar. Model pembelajaran ini sangat efektif melatih siswa untuk berbicara dalam menyampaikan ide atau pendapatnya sendiri selama proses pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa menemukan dimensi keterampilan yaitu keterampilan meneliti, berpikir, partisipasi sosial, dan keterampilan komunikasi. Dan dimensi inilah yang yang harus dimemaksimalkan untuk meningkatkan hasil belajar.  Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irlinawati pada tahun 2013 dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa model pembelajaran student facilitator and explaining dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Jika dikaitkan antara teori, penelitian terdahulu dan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya dapat disimpulkan bahwa model kooperatif student facilitator and explaining ini efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika.

IV. KESIMPULAN
Penerapan model kooperatif tipe student facilitator and explaining efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar dengan mengacu pada hasil penelitian sebagai berikut : 1) Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model kooperatif tipe student facilitator and explaining mengalami peningkatan darikategori sangat rendah (rata-rata 30,74) meningkat menjadi kategori sedang (rata-rata 79,60) dengan standar deviasi 12,11 dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal; 2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berada  pada  kategori aktif yaitu sebanyak 76,42% siswa aktif dalam proses pembelajaran; dan 3) Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe student facilitator and explaining memberikan tanggapan positif yaitu sebanyak 82,22% siswa.
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